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Abstract  

Fanaticism is an overly supportive behavior towards what he loves and believes, so 
that a fan can do anything for his idol, including Aggressiveness. This study aims to 
determine the relationship between fanaticism and aggressiveness, so as to reduce 
aggressive behavior by paying attention to fanaticism as one of the factors that influence 
aggressiveness. Subjects in this study were kpop fans in Surabaya aged 15-20 years, had 3 or 
more kpop accessories, became kpop fans for 1 year or more and had done verbal or physical 
aggressiveness. The number of subjects is 100 kpop fans. The research data was obtained by 
distributing the scale of aggressiveness and fanaticism scale which refers to the making of 
the Lokert scale to subjects who meet the characteristics of the participants using Google 
forms. The analysis technique uses the Spearman’s Rho test using the help (SPSS) Version 
16.0. The results of this study indicate that there is no relationship between fanaticism and 

aggressiveness in kpop fans in Surabaya, where the correlation coefficient is  = -0.031 with 
a significance value of p = 0.760. 
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Abstrak 

Fanatisme merupakan perilaku mendukung secara berlebihan terhadapat hal yang 
dicintai dan diyakininya, sehingga seorang penggemar dapat melakukan apapun untuk 
idolanya tersebut termasuk Agresivitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara fanatisme dengan agrsivitas, sehingga dapat mengurangi perilaku 
agresivitas dengan memperhatikan fanatisme sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi 
agresivitas. Subjek dalam penelitian ini adalah fans kpop di surabaya dengan usia 15-20 
tahun, memiliki 3 atau lebih aksesoris kpop, menjadi fans kpop 1 tahun atau lebih dan pernah 
melakukan agresivitas verbal atau fisik. Jumlah subjek adalah 100 penggemar kpop. Data 
penelitian diperoleh dengan penyebaran skala agresivitas dan skala fanatisme yang 
mengacu pada pembuatan skala Lokert kepada subjek yang memenuhi karakteristik 
partisipan dengan mengunakan google form. Teknik analisis menggunakan uji Spearman’s 
Rho dengan memanfaatkan bantuan (SPSS) Versi 16.0. Hasil penelitian  ini menunjukan tidak 
terdapat hubungan antara fanatisme dengan agresivitas pada fans kpop di surabaya, 

dimana koesifien korelasi sebesar =-0,031 dengan nilai signifikansi p=0,760. 
Kata kunci: Fanaticism, Aggressiveness, Kpop Fans 

 

 

Pendahuluan  
Korean Popular Music adalah sebuah genre musik yang terdiri dari pop, hip-hop, 

RnB dan electronic music yang berasal dari korea selatan. Penyebaran budaya korea 
selatan dalam bidang musik sering disebut dengan Korean Music Pop atau lebih dikenal 
dengan K-pop, namun banyak juga yang menyebutnya hallyu atau Korean Wave. 
Meningkatnya jumlah Fans K-pop, memunculkan adanya komunitas Fans K-pop yang 



sering disebut dengan fandom. Bergabung dengan fandom membuat aktivitas 
penggemar menjadi lebih banyak, luas dan mendalam dengan adanya pengalaman secara 
kolektif. Bergabung dalam fandom, melakukan aktivitas mendukung bersama menjadi hal 
yang menyenangkan bagi seorang penggemar k-pop namun, hal tersebut bukan berarti 
tidak menimbulkan dampak negatif. Dampak negatif yang sering terjadi adalah perilaku 
agresivitas. 

Menurut (Berkowitz, 1993) agresivitas adalah usaha atau sebuah perilaku yang 
disengaja dilakukan untuk melukai atau menghancurkan barang orang lain secara fisik 
atapun psikologis. Menurut Kartono (dalam Hapsari, 2015) suatu ledakan emosi dan 
kemarahan yang hebat sehingga menimbulkan perbuatan permusuhan yang ditunjukkan 
kepada seseorang atau benda. 

Agresivitas fisik yang sering terjadi adalah keinginan penggemar yang ingin 
melihat dan menyetuh idolanya ketika tiba di Indonesia. Terjadi pada boyband asal korea 
selatan merasa terganggu denggan penggemar yang berusaha untuk menyetuh, 
mencubit, dan meremas tubuh member boyband asal korea selatan hingga salah satu 
member boyband asal korea selatan mengatakan be good girl (tirto.id, 2017). Penyanyi 
asal korea selatan juga mengalami hal yang sama saat tiba di bandara Sultan Kaharudin 
Sumbawa Besar, keinginan penggemar untuk menyentuh penyanyi asal korea selatan 
berakhir dengan pemukulan (today.line.me, 2017). 

Agresivitas verbal yang sering terjadi adalah saling serang komentar jahat di media 
sosial dengan fandom yang berbeda, perilaku ini sering disebut fanwar. Terjadi pada 
penggemar girlband dari asal korea selatan dengan penggemar dari salah satu artis 
indonesia, yang sempat berfoto bersama dan membuat banyak penggemar dari salah 
satu artis indonesia memuji kehebatan dan kecantikan artis Indonesia tersebut, 
penggemar dari girlband dari asal korea selatan pun melakukan hal yang sama, namun hal 
tersebut berujung fanwar dengan membuktikan siapa yang paling cantik dan terkenal 
(hot.detik.com, 2015). Pengalaman lain juga dialami oleh penyanyi indonesia, yang 
mendapat komentar pedas oleh salah satu penggemar kpop, penggemar tersebut 
mengatakan jika dia adalah seorang Korean addict yang tidak terima dengan gaya 
berpakaian penyanyi Indonesia tersebut, karena hasilnya jadi ngampung style 
(dream.co.id, 2017).  

Faktor perilaku agresif yang dilakukan oleh penggemar kpop ini di dorong oleh 
fanatisme. Menurut Afrianti (dalam Eliani et al., 2018) menyatakan fanatisme juga 
dipandang sebagai penyebab perilaku kelompok yang menimbulkan perilaku agresif, Hal 
tersebut seringkali berujung pertikaian dan perkelahian. Perilaku fanatisme dapat dilihat 
dengan empat hal yaitu, keterlibatan diri yang besar terhadap suatu aktivitas kepada 
objek yang disukai, terdapatnya dorongan dari suatu kelompok untuk dapat bergabung 
dengan suatu komunitas, adanya keinginan untuk memperoleh  perhatian dari sang idola 
ataupun mengekspresikan diri kepada sang idola, dan adanya interaksi yang terjalin 
antara penggemar serta keinginan yang kuat dari diri sendiri seperti yang dikatakan oleh 
(Jannah, 2014). Penelitian yang dilakukan (Agnensia, 2019) penggemar yang fanatik tidak 
tertarik untuk berkecimpung dan sepakat dalam masalah diluar kelompok selain yang 
disukai, penggemar tersebut tidak ingin mengetahui hal-hal diluar yang idolakan. 

Metode  
Subjek penelitian adalah 100 fans kpop di Surabaya dengan usia 15-20 tahun, 

memiliki 3 atau lebih aksesoris kpop, menjadi fans kpop 1 tahun atau lebih dan pernah 
melakukan agresivitas verbal atau fisik. 

Alat ukur yang digunakan pada penelitian ini menggunakan skala agresivitas dan 



skala fanatisme. Skala agresivitas disusun berdasarkan aspek-aspek agresivitas Bush dan 
Perry 1992 yaitu: Agresi Fisik (Physical Agression), Agresi verbal (Verbal Agression), 
Kemarahan (Anger), Permusuhan (Hostility) yang terdiri dari 48 aitem. Penyusunan 
skala fanatisme menurut Goddard (dalam Purnamasari, 2015) berdasarkan aspek-aspek 
fanatisme adalah: Besarnya minat dan kecintaanya pada suatu subjek, objek atau 
kegiatan, Sikap pribadi individu atau kelompok terhadap hal yang dicintainnya, Lamanya 
individu dalam menekuni hal tersebut, Motivasi yang mempengaruhi seseorang dalam 
hal yang dicintainnya yang terdiri dari 48 aitem. 

 
Hasil  

Berdasarkan hasil yang diperoleh skala fanatisme bahwa penggemar kpop dalam 

kategori tinggi adalah (34 Parisipan) dan sangat tinggi (0 Partisipan). Hal ini menunjukan 

penggemar kpop yang memiliki kecendurungan tinggi dalam agresivitas meyakini 

bahwa kekerasan sesuatau hal yang wajar. Sedangkan Penggemar kpop dalam kategori 

rendah adalah (34 Partisipan) dan sangat rendah (0 Partisipan). Hal ini menunjukan 

bahwa kekerasan dalam bentuk apapun bukan sesuatu hal yang baik. 

Tabel 4. 1 2Kategori Skala Agresivitas 

Variabel Rentan 
Nilai 

Kategori N Persentase 

Agresivitas ≤ 25 Sangat 
Rendah 

0 0% 

26-59 Rendah 34 34% 

60-93 Sedang 32 32% 

94-127 Tinggi 34 34% 

≥ 128 Sangat 
Tinggi 

0 0% 

TOTAL 100 100% 
 

Berdasarkan hasil yang diperoleh skala fanatisme bahwa penggemar kpop dalam 

kategori tinggi sebanyak (16 partisipan) dan sangat tinggi (5 partisipan). Hal ini 

menunjukan penggemar kpop yang memiliki kecenderunggan tinggi dalam fanatisme 

meyakini bahwa memiliki rasa cinta yang berlebihan adalah hal yang wajar. Sedangkan 

penggemar kpop yang memiliki kategori rendah memiliki jumlah (24 partisipan) dan 

kategori sangat rendah (2 partisipan). Hal ini menunjukan bahwa penggemar kpop 

meyakini bahwa rasa cinta yang berlebihan dalam bentuk apapun bukan sesuatu yang 

baik.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 4. 3 Kategori Skala Fanatisme 

Variabel Rentan 
Nilai 

Kategori N Persentase 

Fanatisme ≤ 109 Sangat 
Rendah 

2 2% 

110-125 Rendah 24 24% 

126-142 Sedang 53 53% 

143-158 Tinggi 16 16% 

≥ 159 Sangat 
Tinggi 

5 5% 

TOTAL 100 100% 

 

 Hasil uji korelasi dengan mengunakan Spearman’s Rho dalam program Statistic 
Package For Sosial Science for Windows (SPSS) Versi 16.0. diperoleh koefisien korelasi 
sebesar 0,016 dan signifikasi sebesar 0,758 nilai tersebut lebih besar dibandingkan p 0,05 
maka hal tersebut menyatakan tidak ada hubungan yang signifikan antara variable 
fanatisme dan variable agresivitas sehingga hipotesa yang berbunyi terdapat hubungan 
positif antara perilaku fanatisme dengan perilaku agresivitas pada fans kpop di Surabaya 
ditolak.  

 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Korelasi 

Correlations 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed) 

 

Pembahasan  
Bedasarkan hasil penelitian yang dilakukan diketahui bahwa tidak ada hubungan 

antara variable fanatisme dengan variable agresivitas pada fans kpop di surabaya, hal ini 
terlihat dari nilai koefisien korelasi sebesar -0,031 dan signifikasi sebesar 0,760 nilai 
tersebut lebih besar dibandingkan p 0,05 yang artinya semakin tinggi fanatisme tidak 
akan mempengaruhi agresivitas pada fans kpop surabaya. Sebaliknya semakin rendah 
fanatisme tidak akan mempengaruhi perilaku agresivitas pada fans kpop di surabaya. 
Hasil tersebut menyatakan bahwa hipotesis yang mengatakan ada hubungan positif 
antara fanatisme dengan agresivitas pada fans kpop surabaya ditolak.  

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa hipotesis 
pada penelitian ini tidak diterima, artinya hasil dari penelitian ini tidak mendukung teori-
teori yang telah dikemukakan sebelumnya. Hal ini dapat dilihat dari hasil data mean 

   Agresi
vitas*F
anatis
me 

Spearman’
s rho 

Agresivitas*Fana
tisme 

Correlation 
Coefficient 

-
0,031*
* 

 Sig. (2-tailed) 0,760 

N 100 



emprik agresivitas sebesar 60,48 dan mean hipotetik agresivitas sebesar 54, artinya 
mean empirik lebih besar dari pada mean hipotetik, sehingga diketahui bahwa tingkat 
agresivitas pada subyek penelitian adalah tinggi. Hasil hitung mean empirik fanatisme 
134,53 dan mean hipotetik fanatisme 129, artinya mean empirik lebih besar daripada 
mean hipotetik, sehingga diketahui bahwa tingkat fanatisme pada subjek penelitian 
tinggi.  

Data dari mean empirik dan mean hipotetik menunjukan bahwa tingkat 
agresivitas dan fanatisme pada subyek penelitian adalah tinggi, namun kedua variable 
tidak memiliki hubungan yang signifikan, sehingga dapat diartikan fanatisme tidak 
menjadi penentu tingkat agresivitas pada seseorang. Hasil perhitungan mean empirik 
dan mean hipotetik dapat disimpulkan bahwa fans kpop disurabaya yang memiliki 
fanatisme yang tinggi belum tentu melakukan agresivitas. Hasil ini berbeda dari 
hipotesis yang diajukan peneliti yang mengatakan “semakin tinggi fanataisme maka 
semakin tinggi pula agresivitas pada fans kpop di surabaya”. 

Peneliti melakukan penggalian data ulang dari data indentitas yang ada dan 
wawancara. berdasarkan hasil pengalian data ulang dari identitas yang ada diperoleh 
bahwah parisipan dalam penelitian ini memiliki usia terbanya 20 tahun dengan jumlah 
43,6 % (44 parisipan) dalam hal ini usia 20 tahun termasuk dalam masa remaja akhir yang 
artinya dimana pada masa ini kemampuan kognitif dan kematangan emosi lebih stabil. 
Menurut Gunarsa, dkk (dalam Saputro, 2018) ciri pada masa remaja akhir adalah, (1) 
aspek psikis dan fisiknya mulai stabil, (2) meningkatnya berfikir realistis, (3) lebih matang 
dalam menghadapi suatu permasalahan, (4) ketenangan emosi bertambah dan mampu 
menguasai perasaan, (5) sudah terbentuknya identitas seksual yang tidak akan berubah 
lagi, dan (6) lebih banyak perhatian terhadap lambang-lambang kematangan. Hasil 
tersebut menunjukan bahwa partisipan pada penelitian ini telah mampu mengendalikan 
emosinya dengan baik sehingga mampu menghadapi permasalahan tanpa harus adanya 
agresivitas. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti mendapatkan hasil bahwa penggemar 
yang mendapat kritikan mengenai idol atau fandom, mereka mengatakan dapat 
menerima kritikan sebagai saran untuk memperbaiki diri. Saran dalam memperbaiki diri 
ini merujuk pada Kohesivitas, dimana penggemar yang memiliki fanatisme tinggi akan 
saling bekerja sama untuk memperbaiki keadaan dari pada melakukan agresivitas untuk 
dapat mencapai tujuan dengan hasil yang memuaskan. Sehingga para penggemar dapat 
membuktikan bahwa kritikan yang diberikan itu adalah salah. Para penggemar kpop 
menyampaikan melayani kritikan pedas dari haters hanya membuang waktu, mereka 
lebih memilih bagaimana membuat idol dan fandom mereka lebih sukses dari 
sebelumnya.  

Berdasarkan data-data yang didapat peneliti menduga bahwa fanatisme bukan 
satu-satunya faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya agresivitas. Menurut Raine 
(dalam Afiah, 2015) menyatakan faktor biologis dan faktor lingkungan sosial, 
dideskripsikan sebagai salah satu terbentuknya perilaku agresif karena adanya 
kecenderungan biologis individu yang terlihat dari interaksi dengan konteks sosial 
dimana individu tersebut hidup dan berkembang. Hal tersebut menyatakan bahwah 
faktor biologis dan lingkungan sosial juga mempengaruhi tinggi rendahnya agresivitas.

 
Simpulan  

Hasil tersebut menunjukan hubungan yang negatif pada fanatisme dan 

agresivitas karena hasil signifikansi menunjukan 0,758 yang dimana lebih besar dari 



0,05. Hal ini menunjukan bahwa fanatisme tidak mempengaruhi agresivitas pada 

penggemar kpop di Surabaya. 
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